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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila Wedang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgsngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, k@rtuptuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarfggiing jawab (2006:5-6),

http://apit89.weebly.com/tugas-profesi-pendidikamlh

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerakasempatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi sertsieabi manajemen
pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan dikajudalam program wajib
belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diamahuntuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahtwahpikir, olahrasa,
olahraga, dan olahkarya agar memilki daya saingndahenghadapi tantangan
global. Peningkatan relevansi pendidikan yang dsudkan untuk menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuharagisripotensi sumber daya
alam dan sumber daya manusia Indonesia.

Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah menggleakan satu
sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantiamddU Rl No. 20 Tahun
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2003 bahwa sistem pendidikan nasional harus mamenjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta ambev dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangamaisefengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan globalingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana, teranatipedkesinambungan (2006:
1). Sebagaimana dalam Undang-Undang tentang SiBemdidikan Nasional
yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha s#tarterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara (2006: 2),

http://apit89.weebly.com/tugas-profesi-pendidikamlh

Pendidikan diselenggarakan melalui tiga jalur yafarmal, nonformal,
dan informal. Ketiga jalur pendidikan itu diseleagakan untuk melayani semua
warga negara berdasarkan prinsip pendidikan sem@njhayat menuju
terbentuknya manusia Indonesia yang berkualitasdiB&an nonformal sebagai
subsistem pendidikan nasional, selain memberikamtrikmsi terhadap
peningkatan indeks pengembangan manusia, salalmyaatmelalui program
pendidikan kesetaraan paket A setara SD, paketaBasSL TP, dan paket C setara
SMA. Kebutuhan terhadap layanan program pendidkesetaraan ini semakin
meningkat, seiring dengan kebijakan pemerintahpdakembangan IPTEK serta
tuntutan kualitas hidup masyarakat, yang nantinkanamampu berkompetisi

dalam berbagai kemajuan dan daya saing baik ddingikal, nasional bahkan
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internasioanl. Salah satu upaya yang dapat dilakukelalui pengembangan
model pembelajaran kolaboratif.

Pengembangan model pembelajaran kolaboratif damahb@rdayakan
warga belajar dalam meningkatkan semangat dan Meddjarnya, mereka
janganlah dipandang sebagai obyek tetapi sebaggekuMemang seharusnya
warga belajar itu menjadi subyek yang dapat mehkentgendiri keberhasilannya
dalam belajar, istilahnya adalatudent centered. Bukankah yang belajar adalah
warga belajarnya? bukan tutornya.

Tutor adalah seorang fasilitator yang tugasnya aéidahengarahkan,
memudahkan,atau membantu peserta didik dalam heldjguk mengatasi hal
tersebut maka dalam dunia pendidikan diperkenaktdah model pembelajaran
kolaboratif. Dalam proses pembelajaran ini wardajae diajak kerjasama untuk
berperan aktif dan kreatif dalam belajar. Sedangisilitator harus mampu
membuat proses pembelajaran yang seefektif mundgmmenyenangkan bagi
peserta didiknya.

Penjelasan mengenai konsep pembelajaran kol#gbadslah merupakan
salah satu model yang terstruktur dan sistematispasha kelompok-kelompok
kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuasdma. Cooper dan Heinich
(dalam Nur Asma, 2006: 12) menjelaskan bahwa pejdvah kolaboratif
sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkasmkek-kelompok kecil
siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuartigas-tugas bersama, sambil
bekerja sama belajar keterampilan-keterampilanbkokif dan sosial. Anggota-

anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan sdiieggantung satu sama lain
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untuk mencapai tujuan bersama. Belajar kolabona¢éihdasarkan pada suatu ide
bahwa setiap orang bekerja sama dalam belajar bellordan sekaligus masing-
masing bertanggung jawab pada aktivitas belajag@agkelompoknya, sehingga
seluruh anggota kelompok dapat menguasai materb@@jaran dengan baik.
Pembelajaran kolaboratif menekankan kerja samaaaptserta dalam kelompok.
Hal ini berdasarkan pemikiran setiap orang lebidan menemukan/memahami
suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan rmladarsebut secara bersama.
Kebanyakan mereka dalam belajar kolaboratif tdrhen heterogen dengan
mempertimbangkan perbedaan kemampuan akademiks j&elamin dan
karakteristik. Kegiatan peserta dalam belajar kmiatif antara lain mengikuti
penjelasan tutor secara aktif, meyelesaikan tuggast dalam kelompok,
memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknyendarong teman
kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, de@ndiskusi. Agar kegiatan
berlangsung dengan baik dan lancar diperlukan &eieitan-keterampilan
khusus, yang disebut keterampilan kolaboratif. Ketgilan kolaboratif dapat
dibangun dengan mengembangkan komunikasi dan pésnbdggas antara
anggota kelompok. Dalam belajar kolaboratif, keloknpelajar yang mencapai
hasil belajar maksimal diberikan penghargaan. Pearb@enghargaan ini adalah
untuk merangsang munculnya dan meningkatnya motizam belajar.
Permasalahan yang dihadapi dalam rangka peningk&aalitas
pendidikan nonformal dipengaruhi oleh beberapaofakliantaranya adalah faktor
kualitas pendidik/tutor dalam hal ini berkaitan dgen kualifikasi dan kompetensi.

Permasalahan umum yang dihadapi PTK — PNF dalagkasptu adalah sekitar
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30% dari 121.301 PTK — PNF belum memenuhi kualdikeninimal sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan, Kompetensi PTRNF sebagian besar
60% dari 121.301 belum terpenuhi dengan tuntutangram, dan belum
terselenggaranya sertifikat profesi bagi PTK — FNi§en, PMPTK : 2008).

Dengan adanya Standar Pendidik dan tenaga kepkadigiada jalur
pendidikan nonformal, khususnya tutor pada pendidikesetaraan 30% dari
40.346 tutor belum berkualifikasi S1 /Diploma IVigpsesuai dipersyaratkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan. Disamping itupada kenyataannya di
masyarakat 60% dari 40.346 tutor pendidikan keaatarbekerja tidak sesuai
dengan bidang keahlian dan kompetensinya (Ditjeld PPNF : 2005).

Dengan kondisi tutor seperti di atas tentunya dexdampak pada proses
dan hasil belajar rendah. Apabila kondisi ini dikén tanpa ada penanganan yang
terpadu dapat menyebabkan penurunan mutu dan belsjar rendah. Mutu
pendidikan rendah merupakan masalah besar dalamgrapmo pendidikan
kesetaraan (Paket C). Antisipasi terhadap ketekanrthasil belajar dicarikan
solusi diantaranya melalui berbagai kegiatan sepgetatihan tutor, penerapan
berbagai pendekatan/model pembelajaran diantaramgilui pengembangan
model pembelajaran kolaboratif. Dalam kondisi sterr dapat diyakini dengan
melalui pembelajaran kolaboratiflah  menjadi  solugang terbaik untuk
mengatasinya. Karena pembelajaran kolaboratif yaegungkinkan akan terjadi
kerjasama yang baik antara tutor dan warga bel&ggairahan belajar bisa
tercipta sehingga pembelajaran lebih optimal dasillbelajar dapat meningkat

jauh.
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Jika dicermati fenomena di lapangan, banyak pa@ ttang cenderung
dalam pembelajaran hanya menoton, mencatat , m&ighnpa memperhatikan
potensi dari warga belajar yang perlu dikembangkatalui suatu pembelajaran
yang bernuansa kerja sama. Oleh karena itu memjadgdembelajaran lebih
bermakna dan berhasil perlu dikembangkan suatu Impelabelajaran untuk
warga belajar Program Paket C yang benar-benarnmbeitan semangat yang
tinggi dalam belajar sehingga potensi warga beldgyat berkembang secara
optimal, dan tentunya hasil belajar dapat dipasuaeharapan.

Salah satu alternatif lain yang dapat ditempuhatuelpengembangan
model pembelajaran yang cocok dengan karakterisvBkga secara kontinu,
dianggap strategis dalam upaya akselerasi peniagkaotivasi dan hasil belajar
dari warga belajar yaitu dengan melalui model pdajaean kolaboratif. Dimana
dengan pengembangan model ini diharapkan dapat abémat untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran yang dilaksam@aan akan mempunyai
dampak terhadap peningkatan semangat belajar, ggghitentunya memiliki
dampak pula pada hasil belajar warga belajar taartingkat.

Pengembangan model pembelajaran kolaboratif damahb@rdayakan
warga belajar dalam meningkatkan semangat dan | bekjarnya, mereka
janganlah dipandang sebagai obyek tetapi sebadmieku Namun apa yang
terjadi di lapangan, sesuai dengan hasil obsepasy dilakukan oleh peneliti,
umumnya tutor masih menggunakan model pembelajeawamensional. Artinya
tutor dalam pembelajaran sebahagian besar masiggueakan metode ceramabh,

yang menekankan pada materi, tanpa memberikan waig cukup kepada
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warga belajar untuk merefleksi materi-materi yarmgpjikan, pembelajaran yang
berpusat pada tutor, interaksi di antara warggdoekairang, tidak ada kelompok-
kelompok untuk bekerja sama apalagi hasil belagar warga belajarpun sesuai
dengan studi dokumen skornya rata-rata menengdiak@h. Sehingga kondisi
seperti ini menjadi peluang untuk dapat mengemkemgnodel pembelajaran
kolaboratif. Dengan pembelajaran kolaboratif bisajatin suatu aktivitas

pembelajaran dimana warga belajar terlibat dalarjaken ,saling bekerjasama
dalam kelompok kecil untuk mencapai suatu tujuaknyaalam meningkatkan

hasil belajar secara bersama-sama.

Semuanya ini adalah tugas utama tutor dalam mekajudujuan
pendidikan dalam hal mencapai tujuan pembelajaiamg ydirencanakan salah
satunya dalam mengembangkan model pembelajarabdkatd secara efektif.
Pengembangan model pembelajaran ini bertujuan untekciptakan kondisi
yang dapat menpengaruhi kehidupan warga belajaandaterjasama saling
membantu satu sama lain, sehingga mereka termotivéisk belajar bersama
dalam meraih hasil belajar yang memuaskan secarsama-sama pula.
Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang belagg secara efekiif,
merupakan pekerjaan yang bersifat kompleks akannuntet kesungguhan,
kreativitas dan kerjasama dari tutor.

Untuk meningkatkan mutu hasil belajar para tutdredkan kesempatan
seluas-luasnya mengikuti perkembangan ilmu pengatalidan teknologi yang
begitu cepat diberbagai bidang dan selalu berinamledam pembelajaran terutama

dalam pengembangan model pembelajaran dalam halpenbaiki proses
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maupun hasil belajar. Hasil belajar yang rendatluttunenentukan kualitas
pembelajaran rendah, sehingga turut mempengaruigiangalam belajar apa itu
secara langsung maupun tidak langsung. Hal inissejdengan pendapat yang
dikemukakan oleh Natriello dan Crooks (1987: 155)17 bahwa evaluasi hasil
pembelajaran berpengaruh pada peserta didik badtaéangsung maupun tidak
langsung, seperti dalam hal : (1) mendorong poskdil belajar lebih mendalam,
(2)meningkatkan motivasi belajar, (3) merupakan ampalik yang efektif, (4)

mendorong mereka untuk mempraktekkannya dan meaggonketerampilan

dan pengetahuan yang dimilikinya, dan (5) menimdmulkantangan pada warga
belajar mengerjakan tugas-tugas untuk mencapagrigritstandar yang telah
ditentukan.

Untuk itu kondisi ini sangat menentukan, maka selberkembang
gagasan-gagasan bagaimana caranya agar warga belaga meraih hasil belajar
yang optimal. Jadi peran tutor tidak hanya menguasteri pembelajaran tetapi
juga harus mampu mengembangkan model pembelajamag lisa mengajak
kerjasama antara tutor dan warga belajar untuk apaat¢ujuan bersama.

Betapa besar pengaruhnya pengembangan model pgmdrelayang
dilakukan oleh tutor terhadap hasil belajar selamapakah pengaruhnya positif
atau bahkan sebaliknya, tentunya tergantung padatikitas tutor bagaimana
mengatur pembelajaran itu bisa terkondisi sedemikigna yang memungkinkan
agar terjadi interaksi dan kerja sama yang bailrdgbroses maupun mencapai

hasil belajar yang baik secara bersama-sama.
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Pada dasarnya setiap orang dapat saja melakukan pernbusekajar.
Namun tidak semua orang dapat berhasil dengan dedm belajarnya. Hasil
belajar yang baik merupakan gambaran prestasi tfaggi dari seseorang. Pada
umunya setiap orang yang belajar menginginkan umtekdapatkan hasil belajar
yang sangat memuaskan. Tentu saja hal ini memerlkkaeriusan, ketekunan,
serta usaha dan perjuangan yang sungguh-sungzrh geencapainya.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seega@atelah memperoleh
pembelajaran. Hasil belajar biasanya digambarkagate nilai angka atau huruf.
Dalam kaitan ini Hamalik (1983:56) merngemukakarhviea hasil belajar
seseorang merupakan perilaku yang dapat diukui| bakjar menunjukkan
kepada individu sebagai pelakunya, hasil belajapatiadievaluasi dengan
menggunakan standar tertentu baik berdasarkarmpelo atau norma yang telah
ditetapkan. Hasil belajar menunjukkan pola hasgi&&n yang dilakukan secara
sengaja, terencana dan sadar.

Sehubungan dengan kegiatan pembelajaran seringkédir dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar kadangledagk menarik perhatian
dan motivasi warga belajar, hal ini disebabkan karmara tutor yang menjelaskan
terlalu cepat, menoton selalu menberikan tugaslmaea terus tanpa ada variasi
kegiatan, sehingga warga belajar bosan dan tidekoterasi untuk belajar,
pikiran mereka tidak berkembang, sulit mengemukaksmdapat, kurang
memberikan respon selama pembelajaran berlangsiahini sesuai dengan hasil

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saagavbelajar sedang belajar
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mata pelajaran Matematika, bahasa Indonesia, damlilBga kelas yakni kelas X
(data tanggal 16 Maret 2011 di SKB Kota Gorontalo).

Berbagai hasil penelitian menyimpulkan bahwa hbaslhjar dari warga
belajar Program Paket C rendah. Kajian motivasi liasil belajar yang rendah,
hal ini menjadi tantangan kepada pata tutor sebpgkiksana pembelajaran,
tenaga pendidik dan tenaga pendidikan lainnya. [Ranelain mengungkapkan
bahwa penilaian hasil belajar warga belajar progksjar paket C rata-rata

menengah ke bawah (www.alfiyahyuniarti.blogspot.zomdata hasil belajar

warga belajar program paket C di SKB Kota Gorontalmn 2011 terlampir.
Berdasarkan data hasil belajar terselamtunya menjadi tantangan bagi
para tutor bagaimana caranya untuk dapat meningkdiksil belajar dari warga
belajar program paket C sehingga dapat memperalsih yang optimal. Hal ini
dapat ditempuh dengan pengembangan suatu modelefsganbn yang dapat
memacu hasil belajar warga bisa mengalami peniagkataitu dengan melalui
model pembelajaran kolaboratif. Dengahasil belajar yang optimal berarti
kemampuan yang dimiliki warga belajar setelah merelenerima pengalaman
belajar mengalami perubahan. Artinya meningkat yiamg sebelumnya atau yang
biasanya setelah ada inovasi model pembelajaraasil Helajar sangat urgen
dalam proses pembelajaran, karena proses penitaitang hasil belajar menjadi
dasar para tutor terhadap kemajuan warga balajam upaya mencapai tujuan
pembelajaran. Kemudian dari informasi tersebut parar dapat merencanakan

kembali bagaimana membimbing, melatih, membina,dangarahkan kegiatan-
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kegiatan warga belajar agar dapat meraih hasiljdvelserta perstasi yang
memuaskan.

Hal yang senada yang disampaikan oleh kepala DIK&®R@HRovinsi
Gorontalo melalui siaran RRI Gorontalo bahwa kedaturata-rata dari Program
Paket C tahun 2011 terendah 47,46% dan palingitégg8 %, (data RRI , 25
Agustus 2011). Ini berarti bahwa sebagai pertdradava hasil belajar dari warga
belajar Paket C rendah. Sehingga hal ini perlu rdisalusi yang terbaik
bagaimana caranya untuk meningkatkan hasil bekjsebut.

Oleh karena itu dalam pencapaian tujuan pembetajgsiag memuaskan
perlu diciptakan suatu model pembelajaran yangtdapajalin kerja sama dalam
pembelajaran yaitu jalinan antar warga belajar dentutor, sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Untuk mewoipk hasil belajar yang
maksimal salah satu cara yang ditempuh dengan umglahgembangan model
pembelajaran kolaboratif. Dengan model pembelajakaiaboratif dapat
memudahkan para warga belajar untuk dapat melakkigasama, saling bantu-
membantu, saling membimbing, saling belajar bersdreaubah bersama, maju
bersama, memiliki tujuan yang sama dalam memcapaan secara bersama.
Inilah model yang perlu dikembangkan agar , gaisgmangat/ motivasi belajar,
dari warga belajar dapat meningkat dan hasil bglaja akan mengalami
peningkatan.

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan ternya&K@&i Kota Gorontalo
dalam proses pembelajaran banyak tutor belum mamgietmodel pembelajaran

kolaboratif. Hal ini sesuai dengan studi pendahulmeelalui pengedaran angket

Rusmin Husain, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



12

yang diisi oleh tutor. Sehingga pembelajaran yaedgasg berlangsung belum
maksimal. Untuk itu perlu diterapkan model pemlagkaj kolaboratif, siapa tahu
motivasi belajar dan hasil belajarnyapun dapat rakamg peningkatan.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan kondisi sepkrtatas sangat
diperlukan upaya para tutor untuk mengembangkatu smadel pembelajaran
agar warga belajar dapat bekerjasama, saling mamiiaju bersama, termotivasi
dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. Sakth model yang cocok
dengan kegiatan tersebut adalah model pembeldataboratif.

Dari uraian di atas maka peneliti sangat tertaiak tertantang untuk
melakukan suatu penelitian yang dapat diformulasikdengan judul:
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR (Studi pada Warga BelajaProgram

Paket C di SKB Kota Gorontalo).

B. Identifikas Masalah
Hasil temuan awal di lapangan dan hasil wawandengan Kepala SKB,

terungkap bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran oyaupara tutor hanya
menggunakan metode konvensional/biasa/menotonnsstinde cukup. Sejumlah
permasalahan yang timbul sesuai dengan fokus panelkiranya perlu
diidentifikasi agar mudah dalam menentukan benteikgrahannya. Masalah-
masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai berik

1. Pembelajaran program Paket C umumnya menggunakatodene

konvensional, sehingga potensi warga belajar kubengembang .
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2. Pembelajaran program Paket C yang telah dilaksandk&KB di Kota
Gorontalo, umumnya belum menggunakan multi metodéteraqg
bervariasi).

3. Pembelajaran program Paket C yang telah dilaksanakaumnya belum
melibatkan warga belajar yang saling bekerjasamaraektif dan kreatif,
sehingga perlu penerapkan pembelajaran Kolaboratif.

4. Motivasi belajar peserta didik sudah ada, tetapsiméergolong rendah,
sehingga diperlukan kondisi belajar aktif dan oyt

5. Hasil belajar yang dicapai amat bervariasi, domirerdah (hasil belajar
menengah ke bawah) sehingga diperlukan model pejabmh yang dapat
mengkondisikan terjadi peran aktif dari warga jaelagar pembelajaran
lebih menarik, tidak membosankan, hidup dan bermakn

6. Orientasi warga belajar terfokus pada ijazah danaari pekerjaan,
pendidikan bukan merupakan kebutuhan sehingga meéiakk terdorong
untuk belajar akibatnya hasil belajar mereka meakerkg bawah.

7. Pembelajaran yang dilaksanakan kurang melibatkangavbelajar untuk
berpartisipasi sebagai subjek pembelajar tetapyda@ipandang sebagai
objek semata.

8. Pembelajaran dilaksanakan selama ini belum mengegkba model
pembelajaran kolaboratif sehingga hasil belajar idam menengah ke
bawah.

9. Terjadinya Proses pembelajaran belum memperhatikamponen-

komponen dalam pembelajaran  yaitu tujuan pembyalajamateri

Rusmin Husain, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



14

pembelajaran, model pembelajaran, metode dan teknikedia, serta
sarana dan prasarana pembelajaran.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di ateda dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi awal pembelajaran pada warggabéleogram Paket C
di SKB Kota Gorontalo?

2. Bagaimana model konseptual pembelajaran kolaboyahg dapat
meningkatkan hasil belajar warga belajar progPaket C di SKB di Kota
Gorontalo?

3. Bagaimana implementasi model pembelajaran koddibo yang dapat
meningkatkan hasil belajar warga belajar prograkePC di SKB Kota
Gorontalo?

4. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kolabforgang dapat
meningkatkan hasil belajar warga belajar prograakePC di SKB Kota

Gorontalo?

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merafgdr hal-hal sebagai
berikut:
1. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menemukedel pembelajaran
kolaboratif yang dapat meningkatkan hasil belayarga belajar program

paket C di SKB Kota Gorontalo.
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2. Tujuan khusus penelitian ini adalah:

a. Mengetahui kondisi awal pembelajaran yang dapatimgkatkan hasil
belajar warga belajar Program Paket C di SKB Kaxtaontalo.

b. Menyusun model konseptual model pembelajaran koddiboyang
dapat meningkatkan hasil belajar warga belajaognam paket C di
SKB Kota Gorontalo.

c. Mengimplementasikan model pembelajaran kolaborgéihg dapat
meningkatkan hasil belajar warga belajar prograkepC di SKB Kota
Gorontalo.

d. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kolaliforging dapat
meningkatkan hasil belajar warga belajar prograkepC di SKB Kota

Gorontalo.

E. Manfaat Penelitian

Pengembangan model ini terintegrasi dalam  pendralaj dalam
meningkatkan hasil belajar yang diharapkan mamemberikan manfaat secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil péiaeli ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmotark penguatan program
pendidikan luar sekolah yang berkaitan dengan meeaenbelajaran yang
difokuskan pada usaha untuk menemukan model, makeelipan ini pun
dijadikan model pengembangan pendidikan yang tegrasi dalam

pembelajaran.
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Secara praktis, hasil penelitian iniaddpkan untuk memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Memberikan masukan bagi pengemban Kkebijakan dalapaya
pengembangan model pembelajaran untuk meningkaliesil belajar
melalui model pembelajaran kolaboratif yang dikengban.

2. Memberikan masukan positif bagi wadah mitra seb@gapat pembelajaran
dalam usaha meningkatkan hasil belajar warga.

3. Sebagai bahan kajian dalam memberikan arah pad# aiim yang berminat

untuk meneliti permasalahan ini secara berkelanjuta

F. Kerangka Pemikiran

Bertolak dari pandangan bahwa pendidikan nonfornb@rupaya
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap danyang secara berjenjang
dan terstruktur dengan sistem luwes, fungsionalgydapat mengembangkan
kecakapan hidup untuk belajar sepanjang hayat) sal@anya melalui pendidikan
kesetaraan Paket C.

Pendidikan kesetaraan paket C yang dikelola SKd3j Riknas sebaiknya
tidak disangsikan lagi keberadaannya, namun keagadalapangan tidak seperti
itu. Warga masyarakat cenderung memanfaatkan pkadi#tesetaraan ini hanya
sekedar mendapatkan ijazah, belum maksimal mentkafaantuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan sebagai bekal hidup masidmasa akan datang.
Untuk itu perlu pemikiran, meninjau kembali ataulpeadanya pengembangan

model pembelajaran kolaboratif yang dapat mengeithatian atau memotivasi
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belajar bagi warga belajar dan bahkan masyaralest luntuk dapat mengikuti
program kesetaraan Paket C dengan serius. Héah iydlag menarik penulis untuk
mengembangkan model pembelajaran kolaboratif teghadotivasi dan hasil
belajar warga belajar program Paket C kerja saengah SKB Kota Gorontalo,
dengan harapan agar dapat meningkatkan motivasiakahbelajar warga belajar.
Model pembelajaran kolaboratif dalam operasionatig@at diidentifikasi melalui
komponen-komponen perencanaan, pelaksanaan, datuagvaindikator-
indikakator kurikulum/pembelajaran, bahan ajarpkgbok sasaran, nara sumber
(tutor/fasilitator), metode dan media pembelajaraalikator-indikator tersebut
merupakan komponen utama dalam mengembangkan nyadgl terintegrasi
dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belagnga belajar. Indikator-
indikator tersebut selanjutnya diwujudkan dalam tberkompetensi: kognitif,
afektif maupun psikomotor. Kaitan antar variabelsébut dituangkan dalam

suatu bentuk kerangka pemikiran sebagai berikut:
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T

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian Modetlbajaran Kolaboratif
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